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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran berdiferensiasi yang didasarkan pada
metode Teaching at the Right Level (TaRL) terhadap pemahaman kognitif siswa kelas IV pada topik
Keragaman Budaya. Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan rancangan pra-
eksperimental satu kelompok pretest-posttest. Subjek penelitian terdiri dari 20 siswa kelas IV di SD
Negeri Karangasem. Instrumen yang digunakan adalah tes pemahaman kognitif, yang diberikan
sebelum dan setelah intervensi. Hasilnya menunjukkan bahwa skor rata-rata pretest adalah 57 dengan
simpangan baku 10,80, yang meningkat menjadi 90 pada posttest dengan simpangan baku 7,25. Uji
normalitas Shapiro-Wilk mengindikasikan bahwa data posttest tidak terdistribusi normal (sig = 0,001),
sehingga analisis dilanjutkan dengan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan
bahwa semua siswa mengalami peningkatan hasil belajar (peringkat positif = 20) dengan nilai Z = -
3,983 dan signifikansi = 0,000 < 0,05. Temuan ini menyimpulkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi
berbasis TaRL memiliki pengaruh signifikan dalam meningkatkan pemahaman kognitif siswa serta
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran di setiap tingkat kemampuan.

Kata Kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi; Teaching at the Right Level (TaRL); Pemahaman Kognitif

Abstract

This study aims to determine the influence of differentiated learning based on the Teaching at the Right
Level (TaRL) method on the cognitive understanding of fourth-grade students on the topic of Cultural
Diversity. This study employed a quantitative approach with a single-group pretest-posttest pre-
experimental design. The research subjects consisted of 20 fourth-grade students at Karangasem Public
Elementary School. The instrument used was a cognitive comprehension test, administered both before
and after the intervention. The results showed that the average pretest score was 57 with a standard
deviation of 10.80, which increased to 90 on the posttest with a standard deviation of 7.25. The Shapiro-
Wilk normality test indicated that the posttest data were not normally distributed (sig = 0.001), so the
analysis was continued with the Wilcoxon Signed Rank Test. The Wilcoxon test results showed that all
students experienced an increase in learning outcomes (positive rank = 20) with a Z value of -3.983
and a significance = 0.000 < 0.05. These findings conclude that TaRL-based differentiated learning
has a significant effect on improving students' cognitive understanding and supports the achievement
of learning objectives at every level of ability.

Keywords: Differentiated Learning; Teaching at the Right Level (TaRL); Cognitive Understanding

PENDAHULUAN

Pendidikan dasar memainkan peran yang sangat penting dalam membangun
kemampuan kognitif siswa sebagai dasar keberhasilan belajar di jenjang selanjutnya. Pada
tahap ini, proses pembelajaran bukan hanya sebagai cara mentransfer pengetahuan, tetapi
juga sebagai usaha membentuk pola pikir dan perkembangan intelektual anak. Hal ini sesuai
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dengan pandangan Santrock (2023) yang menyatakan bahwa pembelajaran pada usia
sekolah dasar harus disesuaikan dengan perkembangan kognitif siswa agar pemahaman
konsep dapat berkembang secara maksimal. Pandangan ini juga didukung oleh (Arifin,
2021) yang menegaskan bahwa pembelajaran yang cocok dengan karakteristik
perkembangan anak akan membantu siswa memahami materi secara lebih bermakna,
terutama pada mata pelajaran I[lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS).

Dalam praktik pembelajaran IPAS di sekolah dasar, keragaman kemampuan siswa
dalam satu kelas masih menjadi masalah yang sering terjadi. Perbedaan tersebut mencakup
kesiapan belajar, kecepatan memahami materi, serta gaya belajar siswa. Kondisi ini adalah
hal yang wajar dalam pembelajaran, sebagaimana dijelaskan oleh (Tomlinson & Imbeau,
2023) bahwa setiap kelas terdiri dari siswa dengan latar belakang dan kemampuan yang
beragam. Namun, pembelajaran yang masih seragam dan berpusat pada guru berpotensi
menghambat pemenuhan kebutuhan belajar siswa, sehingga hasil belajar yang dicapai belum
optimal (Wahyuningsari et al., 2022).

Keragaman kemampuan siswa juga terlihat pada pembelajaran IPAS di kelas IV SD
Negeri Karangasem. Berdasarkan pengamatan awal, terlihat adanya perbedaan kemampuan
kognitif antar siswa dalam memahami materi keragaman budaya. Perbedaan tersebut
menunjukkan bahwa perkembangan kognitif anak tidak berjalan seragam antara satu siswa
dengan siswa lainnya. (Zega, 2021) menjelaskan bahwa variasi perkembangan kognitif
adalah karakteristik alami pada anak usia sekolah dasar yang perlu diperhatikan dalam
merancang pembelajaran.

Secara teoretis, pembelajaran yang efektif dapat dijelaskan melalui konsep Zona
Perkembangan Proksimal (ZPD) milik (Vygotsky, 1978). Konsep ini menyoroti bahwa
siswa belajar dengan optimal ketika diberikan tantangan yang cocok dengan kemampuan
mereka, disertai dengan dukungan dan panduan yang tepat dari guru. Oleh karena itu,
pendekatan pembelajaran yang menyesuaikan diri dengan tingkat kemampuan siswa sangat
krusial untuk meningkatkan pemahaman kognitif mereka. Kondisi ini menunjukkan
perlunya pendekatan pembelajaran yang dapat mengakomodasi perbedaan kemampuan
siswa secara nyata. Pembelajaran yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan belajar
siswa diyakini mampu meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa dalam proses
pembelajaran. (Tomlinson & Imbeau, 2023) menegaskan bahwa pembelajaran yang efektif
adalah pembelajaran yang dirancang berdasarkan kesiapan, minat, dan profil belajar siswa,
sehingga setiap siswa mendapatkan kesempatan belajar yang sesuai dengan kemampuannya.

Secara teoretis, pembelajaran di sekolah dasar perlu disesuaikan dengan tahap
perkembangan kognitif siswa. Pada usia sekolah dasar, siswa berada pada tahap operasional
konkret, yaitu tahap ketika siswa mulai mampu berpikir logis terhadap objek dan peristiwa
yang nyata. Tahap perkembangan ini menuntut pembelajaran disajikan secara konkret dan
kontekstual agar mudah dipahami oleh siswa. (Arifin, 2021) menjelaskan bahwa kesesuaian
antara strategi pembelajaran dan perkembangan kognitif siswa akan membantu siswa
membangun pemahaman konsep secara lebih efektif. Pandangan tersebut juga sejalan
dengan Santrock (2023) yang menekankan pentingnya penyesuaian pembelajaran dengan
perkembangan kognitif anak.
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Salah satu pendekatan pembelajaran yang relevan untuk mengakomodasi perbedaan
kemampuan siswa adalah pembelajaran berdiferensiasi. Pendekatan ini menekankan pada
penyesuaian konten, proses, dan produk pembelajaran berdasarkan keragaman dan keunikan
siswa. Fitriyah & Moh Bisri, (2023) menjelaskan bahwa pembelajaran berdiferensiasi
memberikan ruang bagi guru untuk merancang pembelajaran yang fleksibel dan berpihak
pada kebutuhan belajar siswa. Selain itu, (Zaini, 2023) menegaskan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi menjadi model pembelajaran yang relevan dalam implementasi Kurikulum
Merdeka.

Pembelajaran berdiferensiasi sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka yang
menempatkan siswa sebagai subjek utama dalam pembelajaran. Pendekatan ini
memungkinkan siswa belajar sesuai dengan kemampuan dan potensinya masing-masing.
Basir et al., (2023) menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi merupakan strategi
yang efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka. Pandangan
tersebut diperkuat oleh (Mardhiyati Ningrum, Maghfiroh, 2023) yang menyatakan bahwa
pembelajaran berdiferensiasi mampu menciptakan pembelajaran yang berpihak pada siswa.

Dalam penerapannya, pembelajaran berdiferensiasi dapat dikombinasikan dengan
pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL). Pendekatan TaRL menekankan pada
pemberian pembelajaran berdasarkan kemampuan aktual siswa melalui asesmen diagnostik
dan pengelompokan belajar. Ahyar & Nurhidayah, (2022) menjelaskan bahwa TaRL
bertujuan agar pembelajaran diberikan sesuai dengan tingkat penguasaan siswa. Selanjutnya,
Putri et al., (2024) menegaskan bahwa pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL)
menekankan pentingnya penyesuaian pembelajaran dengan tingkat kemampuan aktual
peserta didik agar proses belajar berlangsung lebih efektif dan bermakna.

Penerapan pendekatan TaRL dinilai memiliki urgensi yang tinggi dalam menjawab
masalah kesenjangan kemampuan siswa di kelas. Melalui pembelajaran yang disesuaikan
dengan kemampuan aktual, siswa mendapatkan kesempatan belajar yang lebih bermakna.
Gempita et al., (2023) menyatakan bahwa penerapan TaRL mampu meningkatkan motivasi
dan hasil belajar siswa. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian (Harahap et al., 2024)
yang menunjukkan bahwa pendekatan TaRL dapat meningkatkan hasil belajar siswa sekolah
dasar.

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi
memberikan dampak positif terhadap pemahaman kognitif siswa. Penelitian yang dilakukan
oleh Aprima, (2022) membuktikan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi di
sekolah dasar mampu meningkatkan pemahaman siswa secara signifikan. Hasil penelitian
tersebut diperkuat oleh (Naibaho, 2023) yang menyatakan bahwa strategi pembelajaran
berdiferensiasi dapat meningkatkan pemahaman belajar siswa melalui penyesuaian
pembelajaran dengan kebutuhan siswa.

Penelitian lain yang relevan menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi yang
dikombinasikan dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) memberikan hasil
yang lebih optimal. Safitri et al., (2024) menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran
berdiferensiasi pada mata pelajaran IPAS efektif dalam meningkatkan pemahaman kognitif
siswa sekolah dasar. Selain itu, (Widaningsih et al., 2025) menyimpulkan bahwa
pembelajaran berdiferensiasi berbasis TaRL mampu meningkatkan pemahaman konsep

611



Siska Ayu Adeylia & Jupriyanto. Efektifitas pembelajaran BerdiferensiasiBerbasis TaRL

siswa secara signifikan. Meskipun demikian, penelitian yang mengkaji penerapan
pendekatan ini pada konteks sekolah dasar tertentu masih relatif terbatas.

Keterbaruan penelitian ini terletak pada penerapan pembelajaran berdiferensiasi yang
dikombinasikan dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) pada mata pelajaran
IPAS materi keragaman budaya dengan taksonomi SOLO level kognitif C2 Unistructural di
kelas IV SD Negeri Karangasem. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pembelajaran berdiferensiasi berbasis TaRL terhadap pemahaman kognitif siswa. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian
pembelajaran berdiferensiasi serta kontribusi praktis bagi guru dalam merancang
pembelajaran yang adaptif dan berorientasi pada kebutuhan belajar siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian pra-
eksperimental, yang bertujuan untuk menilai perubahan pemahaman kognitif siswa sebelum
dan setelah penerapan pembelajaran berdiferensiasi berbasis Teaching at the Right Level
(TaRL). Desain penelitian yang digunakan adalah one group pretest-posttest design, di mana
siswa menjalani tes awal (pretest) untuk mengetahui kemampuan dasar, kemudian menerima
intervensi berupa pembelajaran berdiferensiasi berbasis TaRL, dan akhirnya menjalani tes
akhir (posttest) untuk mengukur perubahan pemahaman kognitif pada taksonomi SOLO
level C2 Unistructural (Arib et al., 2024; Sirait & Gandamana, 2025; Wahyuningrum, 2021).

Pemahaman kognitif siswa dievaluasi dengan menggunakan Taksonomi SOLO
(Structure of Observed Learning Outcomes) yang dikembangkan oleh Biggs & Collis (1982)
dengan penekanan pada tingkat C2 Unistructural. Pada tingkat ini, siswa dinilai dapat
menggunakan satu informasi atau strategi utama untuk menjelaskan konsep secara
sederhana, yang cocok dengan pola berpikir konkret siswa kelas IV dan topik Keragaman
Budaya. Pemilihan tingkat ini didasarkan pada tujuan penelitian yang menitikberatkan pada
pemahaman konsep dasar sebelum siswa maju ke tahap berpikir yang lebih rumit.

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Karangasem pada semester genap tahun ajaran
berjalan, dengan subjek penelitian seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 20 orang. Teknik
pemilihan sampel menggunakan sampling jenuh karena populasi relatif kecil, sehingga
semua anggota populasi dijadikan sampel. Variabel independen dalam penelitian ini adalah
pembelajaran berdiferensiasi berbasis Teaching at the Right Level (TaRL), sedangkan
variabel dependennya adalah pemahaman kognitif siswa dalam mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS).

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan tes. Observasi digunakan untuk
memantau pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi berbasis TaRL, termasuk partisipasi
siswa, dinamika kelompok, serta kesesuaian langkah-langkah pembelajaran dengan rencana.
Tes digunakan untuk mengukur pemahaman kognitif siswa sebelum dan setelah intervensi.
Instrumen tes disusun berdasarkan indikator pembelajaran IPAS yang disesuaikan dengan
perkembangan kognitif siswa kelas IV. Sebelum digunakan, instrumen ini divalidasi oleh
dosen ahli dan guru kelas untuk menilai kesesuaian isi, tingkat kesulitan, serta kejelasan soal,
dan dinyatakan layak setelah dilakukan revisi berdasarkan saran validator (Farida, 2023).

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi berbasis TaRL dilakukan melalui beberapa
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tahap, yaitu asesmen diagnostik awal untuk memetakan kemampuan siswa, pengelompokan
siswa berdasarkan tingkat kebutuhan belajar (rendah, sedang, dan tinggi), perencanaan serta
pelaksanaan pembelajaran yang disesuaikan kemampuan masing-masing siswa, penerapan
diferensiasi konten, proses, dan produk pembelajaran sesuai kebutuhan masing-masing
kelompok, serta evaluasi formatif selama proses pembelajaran Putri et al., (2024).

Analisis data dilakukan secara bertahap. Pertama, data pretest dan posttest dianalisis
secara deskriptif, termasuk nilai rata-rata, nilai tertinggi, dan nilai terendah. Kedua,
dilakukan uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk untuk mengetahui distribusi data
pretest dan posttest. Keputusan pengujian didasarkan pada nilai signifikansi, di mana jika
nilai sig < 0,05, maka terdapat pengaruh signifikan dari pembelajaran berdiferensiasi
berbasis TaRL terhadap pemahaman kognitif siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini dilakukan untuk menilai perubahan pemahaman kognitif siswa kelas
IV setelah mengikuti pembelajaran berdiferensiasi yang didasarkan pada Teaching at the
Right Level (TaRL) pada materi Keragaman Budaya. Sebelum intervensi dimulai, siswa
mengikuti pretest sebagai penilaian awal untuk memetakan tingkat pemahaman,
mengidentifikasi variasi kemampuan, serta menentukan posisi awal setiap siswa sebelum
pembelajaran dimulai. Kemudian, siswa mengikuti serangkaian pembelajaran berbasis
TaRL yang dirancang dengan diferensiasi konten, proses, dan produk sesuai dengan tingkat
kemampuan masing-masing kelompok.

Dalam proses ini, siswa dikelompokkan berdasarkan hasil penilaian diagnostik, lalu
mendapatkan aktivitas belajar yang berbeda tetapi tetap menuju pada tujuan pembelajaran
yang sama. Setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai, siswa diberikan posttest dengan
instrumen yang setara untuk mengukur perubahan pemahaman kognitif. Untuk
menggambarkan perubahan tersebut secara objektif, data dianalisis melalui statistik
deskriptif, uji normalitas Shapiro-Wilk, dan uji Wilcoxon Signed Rank Test sebagai dasar
pengambilan keputusan penelitian.

Tabel 1. Data Pretest

Statistik Pretest
N (Banyak Siswa) 20
Nilai Minimum 40
Nilai Maksimum 80
Rata-rata 57
Standar Deviasi 10.80

Berdasarkan tabel di atas, nilai rata-rata pretest siswa adalah 57 dengan nilai terendah
40 dan nilai tertinggi 80. Rentang nilai yang cukup luas ini menunjukkan bahwa kemampuan
awal siswa sebelum intervensi masih sangat beragam. Beberapa siswa sudah menunjukkan
pemahaman yang cukup baik terhadap materi Keragaman Budaya, namun sebagian lainnya
masih berada pada kategori pemahaman rendah hingga sedang.

Simpangan baku yang relatif besar 10.80 menunjukkan adanya perbedaan
kemampuan antar siswa di dalam kelas yang sama. Kondisi ini menegaskan bahwa
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pembelajaran yang seragam berpotensi kurang efektif karena kebutuhan belajar siswa tidak
sama. Oleh karena itu, hasil pretest ini menjadi dasar penting dalam perencanaan
pembelajaran berdiferensiasi berbasis TaRL.

Tabel 2. Data Posttest

Statistik Posttest
N (Banyak Siswa) 20
Nilai Minimum 80
Nilai Maksimum 100
Rata-rata 90
Standar Deviasi 7.25

Tabel di atas menunjukkan bahwa setelah penerapan pembelajaran berdiferensiasi
berbasis TaRL, nilai rata-rata posttest naik menjadi 90 dengan nilai terendah 80 dan tertinggi
100. Peningkatan rata-rata ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mencapai
kategori pemahaman tinggi terhadap materi Keragaman Budaya. Selain itu, simpangan baku
posttest lebih kecil dibandingkan pretest, yang menunjukkan bahwa variasi kemampuan
antar siswa menjadi lebih rendah. Dengan kata lain, tidak hanya terjadi peningkatan hasil
belajar, tetapi juga pemerataan pemahaman di antara siswa setelah mengikuti pembelajaran
berdiferensiasi berbasis Teaching at the Right Level (TaRL). Setelah intervensi diberikan,
terjadi peningkatan yang nyata pada hasil belajar siswa. Nilai rata-rata posttest naik menjadi
90, dengan nilai terendah 80, nilai tertinggi 100, dan simpangan baku 7,25. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mencapai pemahaman kognitif yang lebih
baik terhadap materi Keragaman Budaya setelah mengikuti pembelajaran berdiferensiasi
berbasis TaRL.

Histogram
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Gambar 1. Histogram Pretest

Gambar histogram di atas memperlihatkan bahwa penyebaran nilai pretest cukup
luas, dengan beberapa siswa berada pada kategori rendah, sedang, dan tinggi. Pola ini
mencerminkan adanya perbedaan kemampuan awal yang cukup nyata sebelum intervensi
diberikan. Distribusi yang luas ini sesuai dengan hasil statistik deskriptif yang menunjukkan
simpangan baku relatif besar.
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Gambar 2. Histogram Posttest

Gambar histogram di atas menunjukkan bahwa nilai posttest cenderung terpusat pada
kategori tinggi dengan penyebaran yang lebih sempit. Pola ini menunjukkan bahwa setelah
mengikuti pembelajaran berdiferensiasi berbasis TaRL, sebagian besar siswa mencapai
tingkat pemahaman yang lebih baik dan lebih seragam dibandingkan sebelum intervensi.
Perubahan pola distribusi dari luas menjadi lebih terpusat menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis TaRL tidak hanya meningkatkan nilai rata-rata, tetapi juga membantu mengurangi
perbedaan kemampuan antar siswa.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest ,241 20 ,003 ,907 20 ,055
Posttest ,279 20 ,000 ,807 20 ,001

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Gambar statistik di atas, uji normalitas dilakukan menggunakan
Shapiro-Wilk karena jumlah sampel dalam penelitian ini kurang dari 50 siswa. Uji ini
bertujuan untuk menentukan apakah data memenuhi asumsi normalitas sebagai dasar
pemilihan uji statistik yang tepat. Hasil uji menunjukkan bahwa data pretest terdistribusi
normal (sig = 0,055 > 0,05), sedangkan data posttest tidak terdistribusi normal (sig = 0,001
< 0,05). Perbedaan distribusi ini menunjukkan bahwa perubahan hasil belajar tidak hanya
terjadi pada nilai rata-rata, tetapi juga pada pola penyebaran data secara keseluruhan setelah
intervensi. Karena salah satu data tidak memenuhi asumsi normalitas, pengujian hipotesis
tidak dapat menggunakan uji parametrik, sehingga dipilih uji nonparametrik Wilcoxon
Signed Rank Test pada tahap berikutnya.
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Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank test

Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
Posttest - Pretest Negative Ranks 03 ,00 ,00
Positive Ranks 200 10,50 210,00
Ties 0=
Total 20

a. Posttest < Pretest
b. Posttest > Pretest
c. Posttest = Pretest

Tabel 5. Hasil Test Statistic

Test Statistics?®

Posttest -
Pretest
z -3,9830
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Gambar statistik di atas menunjukkan hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test yang
digunakan untuk membandingkan nilai pretest dan posttest siswa. Hasil uji memperlihatkan
bahwa semua siswa (20 orang) mengalami peningkatan nilai, yang ditandai dengan peringkat
positif = 20 dan peringkat negatif = 0. Artinya, tidak ada satu pun siswa yang mengalami
penurunan skor setelah mengikuti pembelajaran berbasis TaRL. Nilai Z yang diperoleh
adalah -3,983 dengan Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis nol (Ho)
ditolak dan hipotesis alternatif (H:) diterima.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi berbasis
TaRL memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan pemahaman kognitif siswa pada
materi Keragaman Budaya. Temuan ini menegaskan bahwa perubahan nilai bukan terjadi
secara kebetulan, tetapi merupakan dampak dari intervensi pembelajaran yang diberikan.
Secara keseluruhan, hasil analisis kuantitatif menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran
berdiferensiasi berbasis TaRL efektif dalam meningkatkan pemahaman kognitif siswa.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi
dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) secara signifikan meningkatkan
pemahaman kognitif siswa kelas IV pada topik Keragaman Budaya. Temuan ini mengatasi
masalah awal penelitian, yakni adanya kesenjangan pemahaman antar siswa yang
disebabkan oleh metode pembelajaran yang seragam dan kurang memperhatikan perbedaan
kesiapan belajar siswa. Sebelum intervensi, skor rata-rata pretest adalah 57 dengan
simpangan baku 10,80 dan rentang nilai 40—80, yang menunjukkan variasi kemampuan
siswa yang cukup besar. Hal ini mendukung pandangan (Tomlinson & Imbeau, 2023) bahwa
kelas dengan siswa heterogen memerlukan strategi pembelajaran yang disesuaikan agar
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setiap siswa dapat belajar sesuai kebutuhan dan kemampuannya. Dengan demikian,
kesenjangan pemahaman kognitif awal dapat dikurangi melalui penerapan pembelajaran
berbasis TaRL.

Setelah penerapan pembelajaran berdiferensiasi berbasis TaRL, skor rata-rata
posttest naik menjadi 90 dengan simpangan baku yang lebih kecil (7,25). Ini menandakan
tidak hanya peningkatan hasil belajar, tetapi juga pemerataan pemahaman di antara siswa.
Secara teoretis, temuan ini sesuai dengan paradigma konstruktivisme, yang menekankan
bahwa pembelajaran lebih efektif ketika siswa aktif membangun pengetahuan melalui
pengalaman yang relevan dan bermakna. Temuan ini juga selaras dengan teori Zona
Perkembangan Proksimal (ZPD) Vygotsky, karena TaRL memungkinkan siswa belajar
dalam tingkat tantangan yang sesuai kemampuan mereka, dengan bantuan guru atau teman
sebaya. Selain itu, pendekatan ini cocok dengan teori perkembangan kognitif Piaget, yang
menempatkan siswa kelas IV pada tahap operasional konkret, sehingga pembelajaran
kontekstual dan berbasis pengalaman nyata membantu siswa memahami konsep
keberagaman budaya lebih dalam.

Perubahan pola distribusi nilai pada histogram mendukung data kuantitatif,
menunjukkan bahwa TaRL tidak hanya meningkatkan skor rata-rata, tetapi juga mengurangi
kesenjangan kemampuan. Distribusi pretest yang menyebar menunjukkan adanya siswa
yang tertinggal, sedangkan distribusi posttest yang lebih terpusat pada kategori tinggi
menandakan bahwa pembelajaran berbasis TaRL berhasil menciptakan kesetaraan dalam
belajar. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Gempita et al., 2023) dan (Harahap et al.,
2024) yang menemukan bahwa TaRL efektif meningkatkan hasil belajar sambil mengurangi
disparitas kemampuan di sekolah dasar, serta meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa.

Berdasarkan hasil analisis data yang sudah dilakukan, penggunaan uji Shapiro-Wilk
dan Wilcoxon memperkuat validitas temuan. Karena data posttest tidak berdistribusi normal
(sig=10,001 <0,05), pemilihan uji Wilcoxon tepat dilakukan. Hasil uji menunjukkan bahwa
semua 20 siswa mengalami peningkatan (peringkat positif = 20; peringkat negatif = 0)
dengan nilai Z = -3,983 dan sig = 0,000 < 0,05. Ini menegaskan bahwa perubahan tersebut
bukan kebetulan, melainkan dampak langsung dari pembelajaran berdiferensiasi berbasis
TaRL.

Jika dilihat berdasarkan tingkat kemampuan siswa, perkembangan menunjukkan
pola berbeda namun positif. Pada kelompok rendah, siswa yang awalnya hanya bisa
menyebutkan fakta terbatas mulai menunjukkan pemahaman dasar yang lebih baik dan
mampu memberikan contoh konkret keragaman budaya di sekitar mereka. Pada kelompok
sedang, terjadi pergeseran dari pemahaman faktual ke konseptual, di mana siswa mulai
mampu menjelaskan makna keberagaman budaya dengan kata-kata sendiri. Sementara itu,
pada kelompok tinggi, siswa menunjukkan perkembangan yang lebih kompleks, tidak hanya
dalam aspek kognitif, tetapi juga dalam sikap menghargai perbedaan dan toleransi terhadap
keberagaman.

Keberhasilan penerapan TaRL juga dipengaruhi oleh peran guru dalam memberikan
pendampingan yang disesuaikan. Pada kelompok rendah, guru memberikan bimbingan
langkah demi langkah, contoh konkret, dan umpan balik langsung. Pada kelompok sedang,
guru bertindak sebagai fasilitator yang mendorong berpikir kritis melalui pertanyaan pemicu
dan diskusi terarah. Pada kelompok tinggi, guru memberikan tugas pengayaan dan tantangan
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akademik agar siswa terus berkembang. Pola ini menunjukkan bahwa TaRL bukan hanya
strategi remedial, tetapi pendekatan menyeluruh yang mengakomodasi kebutuhan belajar
semua siswa.

Berdasarkan keseluruhan temuan, tujuan penelitian telah tercapai sepenuhnya. Ini
dibuktikan oleh peningkatan signifikan skor rata-rata siswa, perubahan distribusi nilai
menjadi lebih merata, peningkatan pada semua siswa tanpa penurunan skor, serta hasil uji
Wilcoxon yang menunjukkan pengaruh signifikan (sig = 0,000 < 0,05). Selain itu,
perkembangan pemahaman terjadi di semua tingkat kemampuan (rendah, sedang, dan
tinggi), didukung oleh pendampingan guru yang adaptif dan disesuaikan.

Temuan penelitian ini juga dapat dijelaskan dari sudut pandang perkembangan
kognitif anak usia sekolah dasar, seperti yang diuraikan oleh Santrock (2023). Ia menyatakan
bahwa pada tahap operasional konkret, anak belajar lebih baik jika materi disampaikan
dalam konteks yang relevan dan dekat dengan pengalaman harian mereka. Materi tentang
Keragaman Budaya yang disajikan melalui kegiatan yang disesuaikan dengan kemampuan
siswa memungkinkan pengetahuan baru terhubung dengan skema kognitif yang sudah ada
pada siswa. Ini mendukung pandangan Piaget bahwa proses asimilasi dan akomodasi akan
berjalan optimal jika pembelajaran sesuai dengan tahap perkembangan kognitif peserta
didik.

Selain itu, pembelajaran berdiferensiasi berbasis TaRL selaras dengan prinsip
pembelajaran inklusif yang menekankan kesetaraan akses belajar, sebagaimana
dikemukakan oleh Ardenlid, Fredrik, dan Johanna Lundqvist, (2025). Mereka menjelaskan
bahwa diferensiasi pembelajaran bukan untuk menyamakan hasil, melainkan untuk
memberikan kesempatan yang adil agar setiap siswa dapat mengembangkan potensi
belajarnya secara maksimal. Dalam penelitian ini, distribusi nilai posttest yang merata
menunjukkan bahwa pendekatan TaRL dapat menjembatani perbedaan kesiapan belajar
tanpa membatasi kemajuan siswa yang lebih mampu.

Dari segi penerapan pembelajaran berdiferensiasi, hasil penelitian ini juga
mendukung temuan Aprima, (2022) yang menyatakan bahwa keberhasilan diferensiasi
sangat bergantung pada kemampuan guru untuk mengidentifikasi kesiapan belajar siswa dan
menyesuaikan strategi pembelajaran. TaRL menyediakan kerangka kerja sistematis bagi
guru untuk memetakan kemampuan awal melalui penilaian diagnostik, sehingga intervensi
pembelajaran menjadi lebih tepat sasaran. Dengan demikian, pembelajaran tidak seragam,
tetapi responsif terhadap kebutuhan siswa di kelas.

Temuan penelitian ini juga memperkuat hasil penelitian Marcela Pozas, Verena
Letzel-Alt, (2023) yang menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi berkontribusi
positif terhadap peningkatan pemahaman konseptual dan partisipasi belajar siswa. Meskipun
konteks dan mata pelajaran berbeda, kesamaan hasil ini menunjukkan bahwa prinsip
diferensiasi bersifat universal dan dapat diterapkan dalam berbagai situasi pembelajaran,
termasuk pada materi Keragaman Budaya di sekolah dasar. Secara pedagogis, peran guru
sebagai fasilitator dan pemberi dukungan dalam pembelajaran berbasis TaRL mencerminkan
penerapan praktis teori Vygotsky, (1978) di kelas. Pendampingan yang disesuaikan dengan
kemampuan siswa memungkinkan interaksi sosial yang bermakna, baik antara guru dan
siswa maupun antarsiswa. Hal ini memperkuat proses internalisasi konsep dan mendukung
pembentukan pemahaman kognitif yang lebih dalam serta berkelanjutan.
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Secara keseluruhan, temuan penelitian ini relevan dengan prinsip Kurikulum
Merdeka, yang menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran dan menghargai
keberagaman kemampuan serta gaya belajar. Pembelajaran berdiferensiasi berbasis TaRL
terbukti mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif, adil, dan bermakna,
sehingga layak direkomendasikan sebagai strategi pembelajaran di sekolah dasar.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi yang
berbasis pada pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) memberikan dampak positif
dan signifikan terhadap peningkatan pemahaman kognitif siswa kelas IV dalam mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), khususnya materi Keragaman Budaya.
Pendekatan ini memfasilitasi proses pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan
belajar dan kemampuan aktual siswa melalui asesmen diagnostik, pengelompokan
pembelajaran, serta kegiatan yang bervariasi dalam aspek konten, proses, dan produk.
Peningkatan pemahaman kognitif pada tingkat C2 Unistructural dalam Taksonomi SOLO
menunjukkan bahwa siswa tidak hanya dapat mengingat informasi, tetapi juga mulai
memahami konsep secara lebih terorganisir dan bermakna. Temuan ini mengonfirmasi
bahwa penggabungan pembelajaran berdiferensiasi dengan TaRL sangat relevan dan efektif
untuk kelas yang beragam, serta mendukung penerapan pembelajaran yang berorientasi pada
siswa dalam konteks Kurikulum Merdeka.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, guru  disarankan menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi yang berbasis pada pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) secara
konsisten dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) serta mata
pelajaran lainnya yang bersifat konseptual. Hal ini dapat dilakukan melalui pemetaan
kebutuhan belajar siswa dengan menggunakan asesmen diagnostik, pengelompokan
pembelajaran yang fleksibel, serta perancangan kegiatan yang bervariasi dalam aspek
konten, proses, dan produk. Di samping itu, peneliti berikutnya diimbau untuk memperluas
ruang lingkup penelitian dengan melibatkan lebih banyak kelas, sekolah, atau jenjang
pendidikan, serta menambahkan variabel tambahan seperti motivasi belajar, keterampilan
berpikir kritis, atau sikap sosial siswa agar kajian tentang pemanfaatan model pembelajaran
berdiferensiasi berbasis TaRL menjadi lebih menyeluruh dan praktis.
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